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Sambutan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Upaya untuk membangun lingkungan yang sarat dengan budaya membaca tidak
mungkin tercapai jika tiga prasyarat utama tidak terpenuhi. Pertama, ketersediaan bahan
bacaan. Kedua, bahan bacaan tersebut harus menarik calon pembaca. Ketiga, ada pihak
yang ikut membantu pelaksanaan kegiatan membaca. Budaya membaca ini perlu diciptakan
dan kemudian dikembangkan. Melalui kegiatan membaca akan tumbuh dan berkembang
keterampilan-keterampilan lainnya, mulai keterampilan mengenali, memahami, menganalisis,
menyintesis, menilai, dan kemudian mencipta karya. Keterampilan inilah yang menjadi

hakikat dari keterampilan literasi.

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah menjadi bagian dari sebuah program prioritas
nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi nasional (GLN). Gerakan ini dimulai tahun
2016 dengan tujuan utama untuk menumbuhkan budi pekerti yang luhur. Penyediaan bahan-
bahan bacaan bermutu dan disukai pembaca menjadi salah satu upaya yang kami lakukan
untuk menopang pencapaian tujuan tersebut. Selain melalui penulisan bahan bacaan yang
gagasannya bersumber dari kearifan lokal, penambahan koleksi bacaan tersebut kami lakukan

melalui penerjemahan.

Melalui program penerjemahan, pada tahun 2021, telah dihasilkan 1.375 karya terjemahan
dari lima bahasa asing, yaitu bahasa Inggris, Prancis, Jerman, Arab, dan Korea khusus untuk
anak-anak usia PAUD dan SD. Di dalam setiap bahan bacaan, baik bersumber dari budaya
lokal maupun budaya global, banyak sekali nilai kebaikan yang dapat ditemukan. Orang tua
dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator kegiatan membaca anak-anak di rumah dan di
sekolah. Dengan demikian, kita bisa berharap bahwa anak-anak menyukai isi cerita yang ada
di dalam bahan bacaan ini, tumbuh kecintaannya untuk terus membaca, dan berkembang

dalam lingkungan budi pekerti luhur.

Jakarta,  Oktober 2021
Salam kami,

E. Aminudin Aziz






Buku terjemahan ini ada di bawah lisensi CC by NC 4.0
dan telah diadaptasi serta dialih wahana berdasarkan kondisi dan budaya Indonesia.






Keluarga Smith adalah keluarga kecil yang
terdiri atas yang terdiri atas Bu Emily, Pak
Peter, dan putri mungil mereka yang berusia 5
tahun, June. Mereka bertiga hidup sederhana
dan bahagia. June adalah anak lucu yang
menyukai segala hal, kecuali anak anjing. June
selalu menangis atau memeluk orang tuanya
ketika didekati oleh hewan peliharaan teman
dan saudaranya. Bu Emily dan Pak Peter tak
habis pikir kenapa putri mereka bisa takut pada
hewan peliharaan yang begitu menggemaskan.







Suatu hari, pulang dari sekolah, June
merasa seperti ada seseorang atau sesuatu
yang mengikutinya. June menengok ke
belakang, rupanya ada seekor anak anjing
liar menggemaskan yang mengikutinya. Dia
berusaha keras mengusirnya, tetapi tidak
berhasil. Anak anjing itu terus mengikutinya
sampai ke rumah. Saat Bu Emily membuka
pintu, June langsung berlari dan bersembunyi
di belakang ibunya. Bu Emily bertanya apakah
dia baik-baik saja. June pun bercerita tentang
anak anjing yang mengikutinya dan kini masih
menunggu di halaman depan.
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Bu Emily meyakinkan putrinya bahwa anak
anjing itu tidak akan masuk ke dalam rumah.
Namun, June bersikeras agar ibunya mengusir
anak anjing itu. Bu Emily berhasil mengusir
anak anjing itu. Anak anjing itu berlari, tetapi
kemudian kembali lagi dan bersembunyi di
balik semak-semak.







Malam harinya, Bu Emily menceritakan
kejadian itu kepada suaminya dan dia
menanyakan keadaan June. Pak Peter
meminta mereka agar berhati-hati karena itu
anjing liar. Keesokan paginya, June berjalan
menuju halte bus dan terus menengok ke
belakang untuk memeriksa apakah anak
anjing itu masih mengikutinya. June terus
melihat ke belakang dan hampir menyeberang
jalan tanpa melihat kiri kanan.




Tiba-tiba, dia mendengar suara anjing
menggonggong dan melihat ada mobil yang
melaju kencang ke arahnya. June hanya
berdiri terpaku sampai dia melihat anak
anjing yang kemarin itu berlari ke arahnya.
Untungnya June langsung melangkah
mundur dan lari menyelamatkan diri.
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June mengambil jalan memutar saat pulang. Dia
terkejut ketika melihat anak anjing yang sama
mengibas-ngibaskan ekornya kegirangan saat

melihatnya kembali. June lekas berlari ke rumahnya.

Dia memberi tahu ibunya tentang kejadian yang

dia alami. Ibunya lega, June selamat berkat anak

anjing yang memperingatkannya. Bu Emily ingin
menghadiahi anak anjing itu semangkuk susu. Lalu,
dia keluar untuk mencarinya. Dia menemukan anak

anjing itu sedang bersembunyi di balik semak-

semak dan membujuknya agar mau minum susu.
Anak anjing itu pun patuh dan meminumnya hingga
tandas. Bu Emily mengelus-elus anak anjing itu dan

ternyata ada kalung nama di lehernya.
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Bu Emily membawa masuk anjing itu ke garasi
dan membuatkannya kandang sementara. Malam
harinya, Pak Peter coba mencari tahu. Rupanya
anak anjing itu adalah milik seorang wanita tua
yang baru saja meninggal. Karena tidak ada
keluarga yang mau merawatnya, anak anjing itu
pun dibiarkan berkeliaran. Bu Emily memberi tahu
June bahwa sekaranglah saatnya jika dia ingin
berterima kasih kepada anak anjing itu.

Mereka akan membawa anak anjing itu ke tempat
penampungan besok.
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June tidak mau dan langsung pergi ke
kamarnya. Sepanjang malam, anak anjing itu
terus melolong di garasi. Pak Peter berusaha

menenangkannya, tetapi anjing itu benar-benar
ketakutan. June bergegas turun ke garasi.
Saat anak anjing itu melihatnya, ia langsung
berhenti melolong, mengibas-ngibaskan
ekornya, dan berlari ke arahnya. June ketakutan
dan berlari ke arah ayahnya. Pak Peter
meyakinkan June bahwa anak anjing itu sangat
menyukainya dan hanya ingin bermain-main.
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Anak anjing itu sangat senang berada di
dekat June dan mengikutinya ke mana-
mana. June merasa kesal dan akhirnya

mengelus-elusnya. Anak anjing itu mulai
melompat-lompat dan June tidak bisa

menahan gelak tawanya.
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Keesokan harinya, ketika Bu Emily dan Pak Peter
bersiap-siap membawa anak anjing itu ke tempat
penampungan, mereka mendengar June menuruni
tangga dengan tergesa-gesa. June bertanya
kepada orang tuanya apakah anak anjing itu bisa
tinggal bersama mereka. Orang tuanya bilang
bahwa mereka ingin sekali June memiliki hewan
peliharaan. Namun, syaratnya dia harus memberi
nama anak anjing mungil itu. Karena anak anjing
itu telah menyelamatkan hidupnya, June sudah
memilih nama yang pas untuknya, yaitu Hidup.
Hidup pun mengisi hati June dan menjadi sahabat
yang paling dia sayangi.
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